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Abstract

This thesis is entitled " Ain's Disease from the Perspective of Hadith and Ifs Relevance to Social Media (Study of
Thematic Hadith)". In the hadith of the Prophet sallallaabu 'alaihi wasallam there are many hadiths about the disease
‘ain. The disease of 'ain comes from the gaze that is cast with a passionate heart and also comes from the admiration of
someone who sees something. Ain's disease can harm the pegple around us and ourselves, even 'ain's disease can occur
through social media. Diseases of 'ain can affect feelings and thoughts that have a negative impact on health, and 'ain can
cause physical disorders that are dangerous to life threatening. The problem examined in this study is, how is the nature of
the disease of 'ain from the perspective of the Prophet's hadith and how is the relevance of the disease of 'ain with social
media. This type of research is qualitative research in the form of library research. The results of this study are the badiths
abont the nature of the disease ‘ain studied are of anthentic quality. The essence of 'ain's disease is that 'ain's disease is
true and the scholars forbid to deny it, 'ain's disease comes from envy and also comes from admiration for someone.
Abnother essence, disease 'ain can precede destiny with the permission of Allah ta'ala. The relevance of 'ain's disease to
social media, namely, 'ain can arise from a person's soul even without seeing it directly, even 1bn Qayyim said that even
blind peaple can canse 'ain disease. So the disease of 'ain can occnr only by looking through photos or videos without seeing
the person in person.
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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Penyakit “Asn dari Perspektif Hadits dan Relevansinya dengan Media Sosial
(Kajian Hadits Tematik)”. Dalam hadits Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam banyak terdapat hadits-hadits
mengenai penyakit @z Penyakit ‘ain berasal dari tatapan yang dilontarkan dengan hati yang hasad dan
juga berasal dari kekaguman seseorang yang melihat sesuatu. Penyakit ‘ziz dapat merugikan orang-orang
yang berada disekeliling kita dan diri sendiri, bahkan penyakit @ dapat terjadi melalui media sosial.
Penyakit @n dapat mempengaruhi perasaan dan pikiran yang berdampak negatif bagi kesehatan, dan
‘ain dapat menyebabkan gangguan fisik yang berbahaya hingga mengancam nyawa. Masalah yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu, bagaimana hakikat penyakit ‘@ perspektif hadits Nabi dan bagaimana
relevansi penyakit ‘@iz dengan media sosial. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk
penelitian perpustakaan (Zbrary research). Hasil dari penelitian ini adalah hadits tentang hakikat dari
penyakit ‘ain yang diteliti berkualitas shabih. Hakikat dari penyakit @ yaitu, bahwa penyakit ’az itu
benar adanya dan para ulama melarang untuk mengingkarinya, penyakit ‘@z datang dari pandangan
dengki dan juga datang dari rasa kagum terhadap seseorang. Hakikat lainnya, penyakit ‘aiz dapat
mendahului takdir dengan atas izin Allah #z'ala. Relevansi penyakit zin dengan media sosial yaitu, ‘win
dapat timbul dari jiwa seseorang meskipun tanpa melihat langsung, bahkan Ibnu Qayyim mengatakan
orang buta pun dapat menimbulkan penyakit ’an. Jadi penyakit ‘ain dapat terjadi hanya melihat melalui
foto atau video tanpa melihat orangnya secara langsung.

Kata Kunci: Penyakit 44, Hadits, Media Sosial.

Latar Belakang

Dalam hadits Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallamz banyak hadits yang menjelaskan mengenai
penyakit ‘@z, mulai dari hadits yang menjelaskan hakikat kebenaran penyakit ‘i, hadits tentang
dasyatnya pengaruh dari penyakit ‘@, hadits tentang pengobatan terkena penyakit ‘@» dan banyak
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lagi hadits yang bertemaan dengan perihal penyakit ‘@» Di antaranya yaitu hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahn ‘alaihi wa sallam bersabda (an-Naisaburi, 1998):
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“Dari Ibnu '"Abbas dari Nabi ¥ bersabda, ""Penyakit yang timbul dari pengarnh jahat pandangan mata memang
ada. Seandainya ada yang dapat mendabului qadar, tentulah itn pengarnh pandangan mata. Karena itu apabila
kamu disurub mandi, maka mandilah!"" (HR. Muslim: 5831)

Penyakit ‘@z ini bersal dari kekaguman seseorang yang melihat sesuatu, kemudian diikuti
oleh jiwanya yang keji, kemudian dengan menggunakan tatapan matanya untuk menyampaikan
racun yang ada pada jiwanya kepada orang yang dilihat. Tatapan yang ia lontarkan dengan hati
hasad ini dapat membahayakan orang lain (Hamdi & Shafwa, 2020). Penyakit ‘@z dapat menjadi
penyakit hati yang sangat merugikan orang yang berada disekeliling kita dan diri sendiri. penyakit
yang disebabkan oleh pandangan mata atau lebih dikenal dengan penyakit ‘@z tidak dapat dianggap
sepele. Penyakit ini bisa mempengaruhi perasaan dan pikiran yang berdampak negatif bagi
kesehatan. Dan penyakit ini bisa menyebabkan gangguan fisik yang berbahaya hingga mengancam

nyawa.

Rasulullah shallallabu “alaibi wasallam bersabda (an-Naisaburi, 1998):
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“Dari Ibnn 'Abbas dari Nabi 2 bersabda, "'Penyakit yang timbul dari pengarub jabat pandangan mata memang
ada. Seandainya ada yang dapat mendabului gadar, tentulab itn pengarubh pandangan mata. Karena itn apabila
kanu disurnh mandi, maka mandilah!" (HR. Muslim: 5831)

Penyakit ‘@n pernah menimpa sahabat Nabi shallallabu ‘alathi wasallam yaitu Sahl bin
Hunaif, sebagaimana dijelasakan di dalam hadits Nabi yang berbunyi (al-Asbahi, t.th):
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“Telah menceritakan kepadakn Malik dari 1bnu Sj/z'b;b dari Abu Umamab bin Sabl bin Hunaif berkata;
" Amir bin Rabi'al melibat Sabl bin Hunaif mandi laln ia berkata; "Tidak pernab kulibat seperti (yang kulibat)
hari ini, babkan kulit seorang gadis dalam pingitannya sekalipun.” Kemudian Sabl terkapar di atas tanab, maka
dibawalabh ia ke hadapan Rasulullah shallallabn 'alaibi wasallam. kemudian kepada Rasulullah dikatakan,
"Wahai Rasulullah, apakabh anda mengetabui sesuatn yang menimpa Sabl bin Hunaif? Demi Allah, ia tidak
dapat mengangkat kepalanya. "' Belian bertanya: "Apakab kalian menduga ada seseorang yang melakukan hal

_’h\

itu kepadanya? ' Mereka menjawab, "Kami menudub babwa yang melakukannya adalah Amir bin Rabi'ah. "
Abu Umamah bin Sabl berkata; "Kemudian belian memanggil Amir dan memarabinya. Belian bertanya: "' Atas
dasar apa salah seorang di antara kalian membunub sandaranya. lTidakkah kalian mendoakannya agar dia
diberkati? Bersibkanlah dirinmu segera untuknya! ' Laln Amir mencuci wajah dan kedua tangannya sampai
sikunya, kedua lutut dan wjung-njung kakinya, laln apa yang ada di dalam sarungnya dalam sebuah bejana.
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Kemudian air sisa mandinya tersebut disiramkan ke tubub Sahl. Maka setelabh itu, Sabl pun berangkat bersama
orang-orang dalam keadaan sebat. "' (HR. Malik: 3460)

Haditst tersebut menjelaskan, bahwa sahabat Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam yang diyakini
mempunyai hati yang bersih, dan tidak memiliki rasa dengki di dalam hati mereka terhadap sesama
mereka, dengan takdir dan izin Allah pengaruh ‘@» dapat terjadi terhadapa mereka. Dari hadits ini
dapat kita lihat bahwa penyakit ‘@ tidak hanya datang dari jiwa yang jahat atau dengki saja, akan
tetapi orang sholeh yang memiliki jiwa yang bersih juga dapat melontarkan ‘@ kepada orang yang
dipandangnya, seperti yang terjadi kepada sahabat Rasulullah Amir bin Rabi’ah sebagaimana yang
dijelasakan dalam hadits tersebut.

Melihat realita yang terjadi di masa sekarang. Jika diperhatian fenomena yang tetjadi
belakangan ini, kita akan mendapatkan kebanyakan dari masyarakat sekarang menggunakan media
sosial. Tidak dipungkiri lagi dari setiap kalangan masyarakat tua mau pun muda menggunakan
media sosial. Ketergantungan masyarakat terhadap media sosial menjadikan media sosial sebagai
media utama untuk mengakses informasi atau mengunggah aktifitas keseharian mereka seperti
memposting foto atau video mereka, yang dapat dilihat oleh seluruh orang-orang yang
menggunakan media sosial tersebut. Walaupun hal tersebut secara zhahir tidak merugikan mereka,
akan tetapi apabila warga maya atau netizen yang melihat hal tersebut, dengen memiliki rasa iri atau
dengki dan takjub/kagum dari nikmat yang diperoleh orang tersebut, maka dengan izin Allah 72'ala
‘ain dapat mendarat pada diri mereka, dengan kemudaratannya.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini yaitu penelitian kualitatif dan penelitian ini
termasuk kategori penelitian studi kepustakaan (Zbrary research). Sumber data yang digunakan yaitu
sumber data primer dan sumber sekunder. Sumber data primer adalah buku-buku yang secara
langsung berkaitan dengan objek penelitian, yaitu kitab hadits yang digunakan kitab Shabih Musiin.
Sedangkan kitab syarah hadits yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu, kitab a/-Manha
Syarah Shabih Muskim bin Hajjaj karangan imam an-Nawawi. Sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber data yang berupa buku-buku serta kepustakaan yang berkaitan dengan objek
peneltian yaitu kitab hadits Shabih al-Bukhari, Sunan Abu-Dand, Sunan at-Tirmidzs, Sunan an-Nasa'l,
Sunan Ibnu Majab, Sunan ad-Darimi, al-Muwaththa’ imam Malik, dan Musnad Abmad. Kitab al-Mu jam
al-Mufabras i Alfazh al-Hadits an-Nabawi, kitab Fathu! Baari, al-Manhaj Syarah Shabih Muskim bin
Hajjaj, kitab Sirah Nabi, kitab Thibbun Nawawi, jurnal, majalah dan makalah-makalah yang
berhubungan dengan yang dikaji dalam penelitian ini. Dan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode kajian hadits tematik, atau dikenal dengan metode maudhu’s.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran takhrij hadits yang penulis lakukan dengan menggunakan
kitab Miftah al-Kunuz as-Sunnah dan kitab Kandzu al-Ummal al-Aqwal wa al-‘Afal, dan untuk
memperkaya pencarian hadits penulis menggunakan metode digital yaitu dalam bentuk CD-ROM
al-Maktabah Syamilah, hasil dari pencarian tersebut penulis mendapatkan 72 riwayat hadits
mengenai penyakit ‘@n yang terdapat dalam kitab a/-Kutub at-Tis’ah yang dibagi menjadi beberapa
klasifikasi, yaitu: (1) Hadits tentang hakikat dari penyakit ‘@z terdapat 24 riwayat hadits, (2) Hadits
tentang cara mengobati penyakit ‘@z sebanyak 37 riwayat hadits, (3) Hadits tentang berlindung dari
penyakit ‘@z sebanyak 8 riwayat hadits, dan (4) Hadits tentang sahabat Nabi shallallabu ‘alaibi
wasallam terkena penyakit ‘wn terdapat 3 riwayat hadits. Dan dalam penelitian ini penulis hanya
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meneliti hadits yang berkaitan dengan hakikat dati penyakit ‘@, hadits yang akan di teliti yaitu,
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahibnya dengan hadits nomor 5831.
Hadits Riwayat Muslim
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1998)
“Dan telah menceritakan kepada kami "Abdullah bin "Abdur Rabman Ad Darimi dan Hajjaj bin Asy Sya'ir
serta Abmad bin Khirasy. Berkata "Abdullab; Telah mengabarkan kepada kami. Dan yang lainnya berkata;
Telah menceritakan kepada kami Muslin bin 1brabim dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Wnbaib
dari Tbnu Thawns dari Bapaknya dari 1bnu 'Abbas dari Nabi % bersabda, "Penyakit yang timbul dari
pengarnb jahat pandangan mata memang ada. Seandainya ada yang dapat mendabului gadar, tentulah itu
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pengarnb pandangan mata. Karena itn apabila kanu disurub mandi, maka mandilah!" (HR. Muslim: 2188)
Asbabul Wurud

Asbab wnrmd dari hadits diatas yaitu, Ketika Sahl bin Hunif terkena sihir mata, ketika ia
mandi Nabi Muhammad shallallabu ‘alaibi wasallam menyuruh orang yang terkena sihir mata (‘ain)
agar berwudhu. Imam Malik meriwayatkan di dalam "Al Muwatha" dan sifat wudhu pelakunya itu
sebagaimana yang dinyatakan oleh para ulama yakni, agar ia dibawakan sebaskom air dan baskom
itu tidak diletakkan di atas tanah. Hendaknya ia mengambil secaup air dari dalam untuk berkumur
dan meludahkannya kembali kedalam baskom tersebut. Kemudian ia mengambil air lagi untuk
mencuci telapak tangannya yang kanan dan dengan tangannya yang kanan untuk mencuci telapak
tangannya yang kiri. Kemudian dengan tangan yang kiri untuk mencuci siku-sikunya yang kanan
dan dengan tangannya yang kanan untuk mencuci siku-sikunya yang kiri serta tidak mencuci
bagian tangan diantara kedua siku dan kedua telapak tangan. Kemudian mencuci telapak kakinya
yang kanan selanjutnya yang kiri; kemudian lututnya yang kanan berikutnya lututnya yang kiri
seperti cara yang terdahulu. Dan semuanya di lakukannya di baskom itu. Kemudian yang didalam
kainnya yakni bagian tepinya yang berada dekat pinggangnya sebelah kanan. Maka jika ini sudah
selesai, hendaknya ia menyiramkannya dari belakang ke atas kepalanya (ad-Damasyiqi, 2003).

Terkena sihir mata adalah takdir yang sudah ditentukan Allah. Pengaruhnya tiada
tandingannya terhadap jiwa, badan dan harta. Seandainya ada sesuatu yang dapat mendahului
takdir dalam melenyapkan dan menghilangkan sesuatu niscaya sihir matalah yang dapat
mendahuluinya. Tetapi ingat, sihir mata tidak akan dapat mendahului ketentuan atau takdir Allah.
Dan jika kalian diminta untuk mencucinya, maka cucilah", maksudnya, jika ada orang yang
menyuruh mencuci ujung-ujung kain atau anggota badan yang ada dibagian dalam kainnya
sebagaimana terbiasa dikalangan mereka dan menyiramkannya kepada badan yang terkena sihir
mata (ma'ynn), maka lakukanlah sebagaimana anjuran yang dianjurkan Rasulullah saw (ad-
Damasyiqi, 2003).
Syarah Hadits

() maksudnya pengaruhnya (3>) penetapannya bahwasannya suatu hal tidak bisa

terkena 'ain kecuali setelah sempurna. Segala sesuatu yang sempurna pasti diikuti oleh kekurangan

(maksudnya sempurna itu ada karena adanya yang kurang sempurna, seperti bagus ada karena

71 | Amelia Kemala Sari, Zailani, Usman, Penyakit ‘Ain dari Perspektif.. ..



Jurnal An-Nur, Volume 10, Nomor 2, Desember 2021, 68 - 77
adanya jelek). Ketika muncul suatu kejadian/ketetapan setelah adanya (pandangan) @ maka hal
tersebut disandarkan kepada ‘@i tersebut (Abady, 1969).

Ibnu Hajar juga menjelaskan bahwa ‘@z adalah sesuatu yang benar-benar ada dan tidak
diingkari, atau ia termasuk sesuatu yang benar adanya (al-Asqalani, 2014). Beliau juga menjelaskan
bahwa ‘@n adalah pandangan yang disertai kedengkian karena tabiat buruk yang dapat
mendatangkan mudharat bagi yang di pandang (al-Asqalani, 2014). Dan beliau menjelaskan
“Bagaimana ‘@z bisa bereaksi dari jarak jauh sehingga mengakibatkan mudharat bagi yang
dipandang?”. Sebagian pelaku ‘@ berkata, “Jika aku melihat sesuatu yang menakjubkanku, maka
aku merasakan hawa panas keluar dari mataku”. Hal ini seperti perempuan haid yang meletakkan
tangannya di atas bejana susu, lalu air susu itu menjadi basi. Sekiranya dia meletakkan sesudah suci,
maka susu tidaklah basi. Demikia juga seorang perempuan masuk ke kebun sehingga merusak
sejumlah tanaman tanpa menyentuhnya dengan tangannya. Diantaranya lagi, orang yang schat
menatap orang yang berpenyakit mata, schingga tertular. Terkadang seseorang menguap, lalu
orang disampingnya ikut menguap. Demikianl yang di sinyalir oleh Ibnu Baththal (al-Asqalani,
2014). Dan di dalam kitab faathu! baari juga dijelaskan bahwa ‘wn dapat membunuh, dan ‘e
berpengaruh jika disertai perasaan takjub meskipun tidak disertai kedengkian, baik dari laki-laki
yang dicintai atau dari orang yang shalih. Orang yang merasa takjub terhadap sesuatu, maka
hendaknya segera mendoakan keberkahan untuknya. Hal itu menjadi ruqiah darinya (al-Asqalani,
2014).

Menurut al-Khaththabi, dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa ‘i dapat berpengaruh
terthadap jiwa. Hal ini sekaligus menolak pendapat bahwa tidak ada sesuatu, kecuali yang bisa
dijangkau oleh panca indra. Adapun selainnya tidak memiliki hakikat (al-Asqalani, 2014). Sebagian
pakar ilmu alam menganggap bahwa orang yang memiliki pandangan mata dengki dapat
mengeluarkan kekuatan beracun dari matanya yang terhubung dengan orang yang dilihat, sehingga
orang itu dapat binasa atau badannya rusak. Mereka berpendapat,”Hal itu tidak mustahil
sebagaimana kekuatan beracun dapat keluar dari ular dan kalajenging yang terhubung dengan
orang yang disengat, sehinga diapun binasa meskipun tidak dapat dilihat oleh mata. Demikian
halnya dengan pengaruh pandangan mata yang didengki (An-Nawawi, 2013).”

Dalam kitab Tuhfat al-Ahwadhi di jelaskan, penimpaan yang terjadi karena mata adalah
sesuatu yang pasti keberadaannya, atau dia adalah sesuatu yang banyak terjadi. Dan Pengaruh dari
ain itu adalah benar adanya, bukan dalam arti mempunyai akibat, tetapi dalam arti merupakan
sebab biasa seperti sebab-sebab biasa lainnya. Tuhan yang Maha Esa menciptakan mata untuk
memandang sesuatu dan mengangumi apapun yang dikehendaki-Nya berupa kesakitan atau
kehancuran. al-Mazari berkata, beberapa naturalis telah mengklaim bahwa orang yang menimpa
‘ain itu memancarkan kekuatan beracun dari matanya sampai kepada orang yang terkena ‘@i,
maka jadilah binasa dan rusak (Kafuri, t.th). Dalam kitab fathul wadud, ‘@7 itu benar- benar ada,
bukan bermakna bahwa ‘@z itu yang membawa pengaruh, akan tetapi itu merupakan sebab 'ad,
sebagaimana sebab-sebab ‘d/ lainnya yang berkaitan dengan ciptaan Allah saat pandangan orang
yang memiliki mata terhadap suatu hal lalu kekagumannya menghendaki rasa sakit atau kerusakan
(Abady, 1969).

Pengaruh ‘@n itu adalah atas kehendak Allah tidak terbata pada sentuhan fisik. Bahkan
terkadang karena bersentuhan dan terkadang pula hanya karena berhadapan. Sebagian diakibatkan
tatapan dan sebagian akibat pengaruh ruh, seperti yang terjadi karena doa-doa, ruqiyah, dan
perlindungan kepada Allah. Terkadang pula terjadi karena ilusi dan khayalan. Apa yang keluar dari
mata pelaku ‘zin bagaikan anak panah. Apabila ia bertemu badan yang tidak memiliki perlindungan,
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niscaya akan melukainya. Jika tidak, maka anak panah tersebut tidak tembus, bahkan terkadang
kembali kepada yang melemparkan (al-Asqalani, 2014). Dia berkata: ((Jika sesuatu mendahului
takdir)) yaitu, jika mungkin sesuatu mendahului takdir dalam musnahnya sesuatu dan kematiannya
sebelum waktu yang ditentukan, ((itu akan mendahuluinya)) yaitu: takdir ((@n)) tetapi itu tidak
mendahului takdir, karena Allaah SWT telah menetapkan semua takdir sebelum semua diciptakan.
Al-Hafiz berkata: Hadits itu mengambil jalan yang berlebihan dalam menegaskan %, bukan
bahwa mungkin untuk berpaling dari sesuatu takdir, karena takdir adalah ibarah dari pengetahuan
Allah, dan itu tidak dapat diubah (Kafuri, t.th).

Singkatnya, jika dia mengira sesuatu memiliki kekuatan yang mendahului takdir, itu akan
menjadi ‘@n, tetapi tidak mendahului, jadi bagaimana lagi? An-Nawawi berkata: Ini mengandung
takdir, dan itu benar menurut zash dan konsensus Sunni, dan itu berarti bahwa segala sesuatu
adalah atas ketetapan Allah subbanabn wa ta'ala dan tidak terjadi kecuali sesuai dengan apa yang
telah ditentukan oleh Allah /z'a/a dan Pengetahuannya tentang mereka mendahului. Tidak ada mata
jahat atau apa pun, baik atau jahat, terjadi kecuali dengan ketetapan Allah fz'a/a, dan di dalamnya
masalah ‘@iz itu benar dan kuat dalam bahaya (Kafuri, t.th).

An-Nawawi menjelaskan hadits ini mengandung penekanan dan peringatan sifat penyakit
‘ain yang sangat cepat dan mempengaruhi zat lain. Di dalamnya terdapat isyarat bantahan terhadap
ahli tasawuf yang mengklaim bahwa maksud kalimat, ‘@i adalah hag adalah takdir. Artinya,
mudharat yang menimpa menurut kebiasaan saat dipandang seseorang, adalah takdir Allah yang
telah ditetapkan, bukan disebabkan pandangan orang yang memandang. Jawabannya, hadits itu
sangat jelas perbedaan antara takdir dan ‘@, meskipun kita meyakini ‘@z termasuk bagian yang
ditakdirkan Allah. Namun, secara zhahir ditetapkannya @# yang menimpa, baik karena apa yng
dijadikan Allah, atau terjadinya mudharat ketika seseorang menatap tajam menurut kebiasaan.
Hanya saja hadits tersebut dalam konteks mubalaghah (penekanan) adanya ‘@in, bahwa ia benar-
benar dapat mendatangkan mudharat, bukan berarti ada sesuatu yang dapat menolak takdir, sebab
takdir merupakan apa yang telah ada dalam ilmu Allah, dan tidak ada yang bisa menolak urusan-
Nya. Pendapat ini disinyalir oleh Imam al-Qurthubi (al-Asqalani, 2014). An-Nawawi juga
menjelaskan bahwa penetapan takdir dan itu merupakan sesuatu yang benar berdasarkan nash (al-
Qur’an dan Hadits) serta kesepakatan Ahlussunnah wal Jama’ah. Permasalahan tersebut telah lalu
dijelaskan pada awal Kitab Iman. Maksudnya bahwa segala sesuatu dengan takdir Allah 7z'a/a, dan
pengaruh dari pandangan mata jahat tidak akan terjadi kesuali sesuai dengan apa yang telah Allah
ta'ala  takdirkan dan telah didahului oleh ilmu-Nya. Sehingga tidak akan terjadi pengaruh
pandangan mata jahat dan lain sebagainya, baik berupa kebaikan maupun keburukan melainkan
dengan takdir Alla 7z'a/a (An-Nawawi, 2013).

Penjelasan yang kedua dari hadits ini yaitu, perintah bagi pelaku ‘@# untuk mandi jika
tertimpa ‘zzn memintanya. Di dalamnya terdapat isyarat bahwa mandi untuk perkara seperti itu
adalah sesuatu yang dikenal di antara mereka. Oleh karena itu, Nabi shallallabn ‘alaihi wasallan
memerintakan mereka untuk tidak menolak jika diminta. Minimal menghilangkan prasangka yang
terjadi padanya. Sementara makana zhahir perintah adalah wajib. Namun, al-Maziri menukil
perselisihan  tentangnya, dan dia menguatkan pendapat yang mewajibkannya. Dia berkata,
“Manakala dikhawatirkan akan membinasakan orang yang terkena, sementara mandinya pelaku ‘z
yang telah menjadi kebiasaan merupakan sebab kesembuhan, maka ia menjadi sesuatu yang harus
dilakukan (al-Asqalani, 2014).
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Penyakit ‘@n atau disebut juga penyakit hasad, suatu penyakit yang berbahaya bahkan lebih
berbahaya dari sihir dan penyakit-penyakit lainnya. Al-Qadhi berkata, seorang pemimpin
hendaklah melarang orang itu (wa’yuun) bercampur baur dengan masyarakat dan
memerintahkannya untuk tetap berada dirumahnya. Apabila dia seorang yang miskin, maka dia
diberikan santunan yang dapat mencukupi kebutuhannya. Sehingga orang-orang dapat
terselamatkan dari gangguannya. Karena mudharat yang ditimbulkannya lebih besar dari pada
mudharat orang yang memakan bawang putih dan bawang merah yang dilarang oleh Nabi
shallallabn ‘alaihi wasallam untuk masuk mesjid supaya tidak mengganggu kaum muslimin. Mudharat
yang ditimbulkan orang itu juga lebih besar dari pada mudharat orang yang terkena lepra yang
dilarang oleh Umar radbiyallabn anhu dan para ulama setelahnya untuk bercampur baur dengan
orang-orang. Mudharatnya juga lebih besar dari pada mudharat hewan-hewan yang menganggu
yang diperintahkan untuk diasingkan ke tempat yang tidak seorangpun terganggu olehnya.
Pendapat yang dikatakan ini adalah benar dan tepat, dan tidak ada pendapat seorangpun yang
menyelisihinya. Wallahu ‘Alam.

Tertimpanya hasad dengan kekuatan yang Allah titipakan pada sebagian mata hamba-
hambanya tanpa kedengkian, dan hasad tersebut berasal dari orang yang sholeh yang tidak ada
kejahatan dalam dirinya. Maka ini tidak dikatakan hasan melain itu adalah ‘zain (al-Astar, 2017).
Ibnu Qayim menjelaskan ‘@ yaitu, panah yang keluar dari jiwa hasid dan pelaku ‘@ yang tertuju
pada orang yang di dengki (mahsud atau ma’in), yang adakalanya menimpanya, dan adakalanya tidak
mengenainya (al-Jauziyyah, 2009). Sedangkan @» menurut fatwa al-Lajnah ad Daimah yaitu, @
berasal dari kekaguman orang yang melihat sesuatu, lalu diikuti oleh respon jiwa yang negatif, lalu
jiwa tersebut menggunakan media pandangan mata untuk menyalurkan racun kepada yang
dipandang tersebut (Purnama, 2021). Dapat disimpulkan, bahwa penyakit ‘@/# adalah penyakit yang
disebabkan oleh pandangan mata yang disertai dengan perasaan dengki (hasad) ataupun perasaan
takjub terhadap suatu yang dipandang. ‘Ai tidak hanya datang dari orang yang betjiwa jahat, akan
tetapi orang yang sholeh sekalipun dapat mendatang kan @n. Dan jika orang tersebut memiliki
benteng perlindungan dalam diri merka, maka ‘@ tidak akan mengenainya, jika tidak maka
penyakit ‘@/n akan menimpanya dengan seizin Allah 7z 'ala.

Dan Rasulullah shallallabn ‘alaibi wasallam bersabda;

-
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“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Tsanr -yaitu lbnu Y azid-
dari Makhul dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah % bersabda, " Ain adalah sesuatu yang benar adanya,
setan dan sifat hasad anak Adam selaln hadir bersamanya." (HR. Ahmad: 9668)

Hadits di atas menjelaskan, bahwa setiap manusia di kelilingi oleh jin dan setan yang siap
menjerumuskan manusia, dan kebanyakan dari setiap individu manusia memiliki sifat hasad atau
dengki dalam diri mereka, kecuali orang-orang yang diberi perlindungan oleh Allah subbanabu wa
ta’'ala. Orang yang dapat menyebarkan penyakit ‘wn yaitu, orang yang berjiwa busuk, jiwa yang
lemah imannya, jiwa yang tidak tenang kecuali hilangnya nikmat yang dimiliki orang lain. Orang
tersebut menyebutkan ungkapan yang tidak disertai dengan menyebutkan nama Allah atau doa
keberkahan. Maka setan mengiringi ungkapan tersebut dan menyakiti orang yang di dengki, dan
ungkapan tersebut dengan kehendak Allah dan keberadaan jasad tanpa benteng perlindungan akan
binasa, sebagaimana Rasulullah bersabda, yang berbunyi:
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“Penyakit ‘ain bisa menyeret seseorang kedalam kunbur dan memasukkan unta ke dalam panc” (HR. Abu
Nu’ain) dihasankan oleh Syaikh al-Bani

Dari hadits di atas dipahami, bahwa seseorang bisa jatuh sakit sampai ia meninggal dunia
akibat tertimpa penyakit ‘@n, dan ‘azn dapat menimpa unta hingga nyaris mati kemudian disembelih
dan dimasak di dalam kuali. Dan dalam hadits ini juga dijelaskan bahwa ‘% juga dapat menimpa
hewan. Orang yang berjiwa baik pun dapat melemparkan @z, yang disebabkan ucapan kekaguman
yang dilontarkan tidak disertai dengan menyebut nama Allah dan ucapan keberkahan, maka setan
yang telah siap mengintai melahap ungkapan tersebut lalu berusaha menyakiti sasaran baik pada
jasad dan anggota badannya, atau menyakiti jiwanya dengan menanamkan rasa sesak dan takut
yang bergelora didalam dadanya dan lain-lain (al-Sadhan, 2009). Selain memiliki pengaruh kepada
tubuh manusia, @ ternyata memengaruhi juga benda, seperti rumah, kendaraan, dan benda-benda
lainnya. Jika yang dikagumu benda-benda mati, tapa disertai dengan menyebut nama Allah, ‘@
akan menyerangnya schingga benda-benda tersebut lebih cepat rusak, terbakar, atau tertimpa
kemalangan lainnya (Kyu, 2018).

Penyakit ‘an itu ada dua jenis: ‘@i insi (‘ain berunsur manusia) dan ‘azx jinni (‘ain berunsur
jin) (al-Jauziyyah, 2009). Ummu salahmah mengabarkan bahwa Rasulullah shalallahn ‘alaibi wa sallan
pernah melihat seorang budak wanita di rumahnya yang terlihat ada nadzrah di wajahnya (al-
Bukhari, 1998). Al-Husain bin Mas™ud al-Farra berkata: kata “safatun” (kusam) dalam hadits
bermakna “nadzratun” (terkena ‘ain dari unsur jin). Dan Abu Sa’id meriwayatkan, bahwa Rasullullah
pernah memohon perlindungan dari godaan jin dan dari ‘@» manusia (al-Quzwaini, t.th). Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyyzh menjelskan bahwa: jiwa orang yang menjadikan penyebab ‘@# bisa saja
menimbulkan penyakit ‘@# tanpa harus dengan melihat. Bahkan terkadang ada orang buta
kemudian diceritakan kepadanya tentang sesuatu perkara kepadanya. Jiwanya bisa menimbulkan
penyakit ‘@n meskipun dia tidak melihatnya (al-Jauziyyah, 2009). Dari penjelasan Ibnu Qayyim di
atas dapat dipahami, bahwa @# bukan hanya bersumber dari pandangan mata, melainkan dari jiwa
atau ruh. Jadi seseorang bisa menimbulkan penyakit @» hanya dengan membayangkan orang yang
membuatnya merasa dengki atau takjub. Apalagi dengan memandang fotonya langsung.

Dilihat dari realita yang terjadi pada saat ini, berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi, ketergantungan masyarakat terhadap media sosial mulai dari kalangan pelajar,
mahasiswa, pegawai kantoran, orang tua, kalangan menengah atas bahkan kalangan menengah
bawah sudah sangat lumrah. Kebanyakan masyarakat sekarang dalam menggunakan media sosial
sangat gemar dalam mengunggah aktivitas keseharian mereka dalam bentuk foto dan video.
Mengunggah foto, video di media soaial merupakan hal lumrah yang di lakukan setiap pengguna
media sosial. Hal tersebut mereka lakukan dengan memiliki tujuan dan alasan masing-masing. Dan
tidak ada larangan khusus soal membagikan aktifitas kehidupan sehari-hari di media sosial. Akan
tetapi kita perlu betrhati-hati, karena mengunggah/menshare foto atau video di media sosial
membuka peluang besar terkena penyakit ‘@n.

Bisa saja orang yang melihat foto dan video mereka tersebut merasa iri dan dengki yang
kuat atau kebencian terhadap nikmat yang diperoleh oleh orang lain ataupun perasaan takjub
dengan kenikmatan yang disaksikan, dan ketakjuban mereka tidak diiringi dengan menyebut nama
Allah atau ucapan keberkahan, gadarullah atas izin Allah maka panah-panah beracun ain akan
menghancurkan mereka, dengan sekecap mata. Contoh kasus penyakit ‘@n: foto anak yang lucu
dan imut diposting di media sosial, kemudia bisa saja terkena ‘@n. Anak tersebut tiba-tiba sakit,
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nangis terus dan tidak berhenti, padahal sudah diperiksa ke dokter dan tidak ada penyakit. Bisa
juga gejalanya tiba-tiba tidak mau menyusui sehingga kurus kering tanpa ada sebab penyakit
(Bahraen, 2021). Contoh kasus lainnya yaitu seseorang dari Riyadh yang memiliki 45000 followers
di facebooknya. Beliau menggaet followers nya dengan sering mengupload foto selfienya dan
qadarunllah tiba-tiba dalam waktu relatif singkat beliau mendapatkan penyakit. Banyak yang
mengatakan beliau terkena ‘@n. Kasus tersebut terjadi di karenakan pandangan hasad terhadap
gambar yang dilihat atau pandangan takjub tanpa di iringi dengan mengucapkan nama Allah 7z 'ala
atak ucapan keberkahan, dikarenakan penyakit @# bisa muncul meskipun mata pelaku tidak
berniat membahayakannya. Sebagaimana Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa jiwa orang yang
menjadi penyebab ‘@i bisa saja menimbulkan penyakit ‘@ tanpa harus dengan melihat.

Syekh Muhammad Shalih al-Munajid dalam famwa al-Isiam Sual wal Jawab menjelaskan,
bahwa penyakit ‘@ bisa jadi ketika melihat gambar seseorang atau melalui televisi, atau terkadang
hanya mendengar ciri-cirinya, kemudian orang itu bisa terkena @n (Bahraen, 2021). Karena
pandangan yang disertai kedengkian, tabiat buruk yang dapat mendatangkan mudharat buruk bagi
yang dipandang dan dahsyatnya ‘@z bukan hanya disebabkan oleh orang yang berhati kotor atau
jahat saja akan tetapi ia bisa muncul dari orang yang saleh sekalipun (tanpa disengaja), sebagaimana
‘ain yang meninpa sahabat Nabi shallallabu ‘alaihi wasallam yang bernama Sahl bin Hunaif.

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mengenai
penyakit ‘@n dari prespektif hadits dan relevansinya dengan media sosial sebagai berikut: 1) dalam
hadits Nabi menjelasakan bahwa penyakit @7 itu benar adanya, dan ulama melarang untuk
mengingkarinya. Penyakit ‘@n yaitu, penyakit yang datang dari pandanga seseorang yang
didalamnya terdapat sifat iri dan dengki. Dan ‘@z ini juga bisa berasal dari orang sholeh sekalipun,
yang merasa takjub dengan sesuatu yang dipandangnya, meskipun tidak disertai kedengkian, dan
tidak diiringi dengan ucapan keberkahan atau menyebut nama Allah, maka dengan izin dan takdir
dari Allah maka ‘@ akan menimpanya. Sebagaimana yang terjadi pada sahabat Rasulullah yaitu
Rabi’ah bi Unaif yang melemparkan ‘@i kepada Sahal bin Hunaif; dan 2) keterkaitan penyakit ‘@i
dengan media sosial, dengan media sosial kita bisa melihat apa saja yang dilakukan orang lain baik
berupa foto atau video, karena dengan foto ataupun video bisa saja menimbulkan iri hati atau
hasad dari seseorang yang melihatnya atau yang menyaksikannya. Bahkan terkadang ada orang
yang buta kemudian diceritakan kepadanya tentang sesuatu perkara. Jiwanya bisa menimbulkan
penyakit ‘@» meskipun dia tidak melihatnya.
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